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BAB II

PELAKSANAAN PROGRAM

2.1 Program-program yang dilaksanakan Individu

Berdasarkan latar Belakang dan rumus maslah yang ada. Maka, kami
menentukan beberapa program kerja yang dilakukan selama Praktik
menentukan Pengabdian Masyarakat. Apapun rencana program kegiatan

yang dilakukan sebagai berikut:

Tabel 2. 1 Rencana Program Individu

NO

PROGRAM KERJA DISKRIPSI

Dgital Marketing Produk Dua Putri | Melakukan strategi pemasaran
melalui media sosial untuk
memperkenalkan produk kerajinan
Dua Putri agar lebih dikenal
masyarakat luas, dengan
memanfaatkan platform seperti
Instagram, TikTok, Shopee

Optimasi Profil Toko Mengatur nama toko, logo,
diskripsi produk, serta katagori agar
lebih menarik dan mudah
ditemukan oleh calon pembeli.

Tabel 2. 2 Program kerja Kelompok

No

PROGRAM KERJA DISKRIPSI

Tabulampot Program ini diarahkan untuk
mengoptimalkan lahan terbatas
dengan cara menanam buah-
buahan menggunakan media
Sampah Plastik (Botol Air Bekas).
Kegiatan ini tidak hanya
mendukung ketahanan pangan
rumah tangga, tetapi juga
memperindah lingkungan sekitar
dan berpotensi menambah
penghasilan melalui hasil
panennya. Selain itu, Tabulampot
juga berfungsi sebagai sarana
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pembelajaran masyarakat mengenai
pertanian perkotaan serta
pemanfaatan halaman rumah.

2. | Bank Sampah Pengelolaan sampah dengan
memanfaatkan ember bekas sebagai
wadah, sehingga sampah anorganik
dapat dipilah dan ditukar bernilai
ekonomi. Program ini
mendukung

pemberdayaan masyarakat
sekaligus menjaga kebersihan
lingkungan.

2.2 Waktu Kegiatan

Waktu pelaksanan kegiatan program kerja yang dilakukan selama satu

bulan, kegiatan PKPM disusundlam bentuk table berikut ini:

Tabel 2. 3 Waktu Kegiatan

No | Hari/Tanggal Kegiatan TTD*

- Pelepasan dan pemberangkatan
peserta PKPM 2025

- Penyerahan Mahasiswa PKPM ke

Senin, 21 Juli Desa sukaraja

2025 - Pemasangan Banner 1B
Darmajaya

- Mengunjungi rumah Bapak RT 18

Terlaksana

- Komunikasi terkait Program Kerja

) Selasa, 22 Juli dengan Aparat Desa Terlaksana
2025 - Mengikuti Kegiatan Volly bersama
Warga
- Pemaparan Program Kerja
Bersama Aparat Desa
Rabu, 23 Juli - Silaturahmi Ke Rumah Kepala
3. Terlaksana
2025 Desa
- Musyawarah bersama PMII terkait
Perayaan hari anak Nasional
- Sosialisasi Ke Paud Latisha Albina
4 Kamis, 24 Juli II Terlaksana
2025 - Silaturahmi Ke Rumah Kepala
Dusun 2 & 3
Tumat. 25 Juli - Seqam Bergama Kisanak Paud
5 ’ Latisha Albina II Terlaksana

2025

- Survey UMKM Kopi Pangkul
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Sabtu, 26 Juli

Senam Bersama Warga Ibu PKK

6 | 2025 Silaturahmi ke Paud KB Khalinia | _LcraKsana
Minggu, 27 Juli Lomba Mewarnai Memperingati
/ 2025 Hari Anak Nasional Terlaksana
Senin, 28 Juli Survey Sekolahan yang ada di
8 2005 Sukaraja Terlaksana
Sosialisasi Mengajar tentang
9 Selasa, 29 Juli Motivasi Pembelajaran Terhadap Terlaksana
2025 Anak di SDN Sukaraja.
Silaturahmi ke UMKM Kopi Dori.
. Sosialisasi Mengajar tentang
10 551;;1’ 30 Juli Motivasi Kebijakan Internet di Terlaksana
SMP N 2 Rajabasa
Proses Pengerjaan Program Kerja
Kamis. 31 Juli Foto Produk, Konten Nenun Tapis
11 ’ UMKM Tapis Dua Putri Terlaksana
2025 .
Musyawarah sekaligus
pembentukan Panitia 17 Agustus
Proses Pengerjaan Program Kerja
TABULAMPOT bersama Ibu
PKK
Jumat, 1 Agustus Proses Pengerjaan Program Kerja
12 2025 Akun Sosial Media (Instagram, Terlaksana
Tik-Tok), Marketplace Shopee,
Laporan Keuangan, Logo dan
Kemasan UMKM Kopi Dori
Melanjutkan pengerjaan Program
13 Sabtu, 2 Agustus Kerja strategi konten UMKM Terlaksana
2025 . :
Kopi Dor1
Melanjutkan pengerjaan Program
Kerja membuat akun Shopee dan
NIB UMKM Tapis Dua Putri
Minggu, 3 Melanjutkan pengerjaan Program
14 Agustus 2025 Kerja Foto Produk UMKM Kopi Terlaksana
Dori
Melanjutkan pemasangan bendera
17 agustusan di Jalan
Senin, 4 Agustus pembuatan gapura dusun kenali
15 2025 pendampingan umkm kopi dori Terlaksana
Gotong Royong
16 Selasa, 3 Membantu pembuatan gapura Terlaksana
Agustus 2025
dusun cukuh
Kunjungan UMKM Bakso Kenali
17 Rabu, 6 Agustus Membantu pembuatan karnaval Terlaksana
2025 .
dusun kenali
18 Kamis, 7 Persiapan Lomba volly Terlaksana

Agustus 2025
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Kunjungan DPL
Jumat, 8 Agustus Melanjutkan Lomba Volly antar
1912025 RT dusun cukuh Terlaksana
Latihan tari di sanggar
Sabtu, 9 Agustus Melanjutkan Lomba Volly antar
20 2025 RT dusun cukuh Terlaksana
. Gotong Royong di Dusun Kenali
21 %lﬁfﬁg’ 2182 5 Melanjutkan Lomba Volly antar Terlaksana
& RT dusun cukuh
Senin, 11 Melanjutkan Lomba Volly antar
22 Agustus 2025 RT dusun cukuh Terlaksana
Lomba 17an Paud KB Latisha
73 Selasa, 12 Albina II Terlaksana
Agustus 2025 Membantu persiapan karnaval
dusun Cukuh
Rabu, 13 . .
24 Agustus 2025 Survey ke Air Terjun Way Tayas Terlaksana
Lomba menghias kelas Paud KB
Kamis. 14 Latisha Albina II
25 ’ Lomba Futsal antar RT dusun Terlaksana
Agustus 2025
cukuh
Lomba Gaplek & Catur Antar RT
Jumat, 15 )
26 Agustus 2025 Posyandu di dusun cukuh Terlaksana
Sabtu, 16 Pemb}lkaan Lomba di dusun
27 Aoustus 2025 kenali Terlaksana
£ Pembuatan Bank Sampah
Minggu, 17 Upacara HUT RI
28 Agustus 2025 Lomba 17 Agustus Terlaksana
Melanjutkan Perlombaan 17
Senin, 18 Agustus
29 Agustus 2025 Melanjutkan Pembuatan Bank Terlaksana
Sampah
Penyerahan Bank Sampah ke
Balai Desa, Dusun Cukuh dan
Dusun Kenali
Selasa, 19 Penyerahan Plakat sekaligus
30 Agustus 2025 perpisahan ke sekolah PAUD, SD Terlaksana
dan SMP
Penayangan After Movie di Balai
Desa sekaligus perpisahan
Presentasi Program Kerja Di
Rabu, 20 Kecamatan Rajabasa
31 Terlaksana

Agustus 2025

Penjemputan mahasiswa PKPM




15

2.2 Hasil Kegiatan dan Dokumentasi
2.2.1 Melakukan Koordinasi dengan Desa

Berkoordinasi terkait program kerja dan kegiatan yang dilakukan selama

satu bulan PKPM di Desa Sukaraja, ditunjukan pada gambar berikut ini.

Gambar 2. 1 Koordinasi Terkait Prokja Dengan Aparatur Desa Sukaraja
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2.2.2 Survey

Kegiatan yang dilakukan untuk mengetahui potensi apa saja yang ada di

Desa Sukaraja, ditunjukan pada gambar berikut ini :

Gambar 2. 2 Survey

2.2.3 Silaturahmi dengan Pemilik UMKM
Melakukan survei lokasi dan silaturahmi dengan pemilik UMKM di

Desa Sukaraja agar kegiatan PKPM ini dapat berjalan dengan baik,
Pada poin ini Terdapat UMKM yakni Kopi Dori dan Kerajinan Dua
Putri, namun penulis lebih fokus pada UMKM Kopi Dori,
ditunjukan pada gambar berikut ini :

Gambar 2. 3 Silaturahmi UMKM Kopi Dori
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Gambar 2. 4 Silaturahmi UMKM Dua Putri

2.3 Kegiatan Besar Kelompok

2.2.4 Tabulampot (Tanaman Buah Dalam Pot)
Target peserta dalam kegiatan ini yaitu para Ibu PKK di Desa Sukaraja
dengan tujuan untuk meningkatkan kemandirian pangan keluarga,
mengoptimalkan lahan yang sempit, meningkatkan keterampilan dan
kreativitas dan mendukung penghijauan lingkungan.

Gambar 2. 5 Pembuatan Tabulampot

2.4 Bank Sampah
Target peserta dalam kegiatan ini yaitu seluruh warga Desa Sukaraja
yang bertujuan untuk mingkatkan kesadaran masyarakat, menjadi
sarana edukasi, mengurangi volume sampah, dan menciptakan
lingkungan yang bersih dan sehat.
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Gambar 2. 6 Penyerahan Bank Sampah

A. Proses Pembuatan Kerajianan UMKM Dua Putri

Sebagian besar produksi kain Tapis diproduksi melalui industri
rumah tangga (home industri). Pengelolaannya masih bersifat
kekeluargaan. Alat yang digunakan masih berupa alat tradisional
yang belum mengalami perubahan.

Proses pembuatan kain tapis yang pertama yaitu Perajutan Benang
dirajut menjadi kain dengan menggunakan alat tenun tradisional,
selanjutnya Penyulaman motif Setelah menjadi kain, proses
selanjutnya adalah penyulaman motif pada kain dengan
menggunakan benang emas atau perak, Penyulaman dilakukan
dengan teknik menyucuk (menyulam sesuai garis warna pada kain)
atau menyasab (menyulam mengikuti garis kain), Motif-motif yang
disulam biasanya terinspirasi dari alam, kehidupan sehari-hari, atau
warisan budaya.

Proses pembuatan kain Tapis Lampung membutuhkan waktu yang
cukup lama, terutama pada tahap penyulaman yang rumit. Hal ini
menjadikan kain Tapis memiliki nilai seni dan harga yang tinggi,

terutama yang dibuat dengan teknik tradisional.
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Gambar 2. 7 Proses Pembuatan Kain Tapis

Pemanfaatan Media Sosial

Sebelum adanya sentuhan digital, pemasaran produk Dua Putri masih
dilakukan dengan cara sederhana, yaitu pemilik memasarkan
produknya secara langsung ke pasar-pasar di sekitar Desa Sukaraja
hingga menjangkau daerah lain dengan menggunakan sepeda motor.
Pola pemasaran tradisional ini memang efektif dalam menjalin
kedekatan dengan konsumen, namun jangkauan pasar yang dihasilkan
masih sangat terbatas. Produk kain tapis belum mampu dikenal secara
lebih luas karena hanya bergantung pada distribusi manual dan
promosi dari tangan ke tangan.

Seiring dengan perkembangan teknologi dan perubahan perilaku
konsumen yang semakin terbiasa dengan dunia digital, pola
pemasaran tradisional tersebut perlu mendapatkan inovasi agar
mampu bersaing dengan produk lain. Oleh karena itu, sebagai bagian
dari program kerja pengabdian, penulis bersama tim mahasiswa
menghadirkan terobosan baru berupa pemanfaatan media sosial

sebagai sarana promosi. Langkah awal yang dilakukan adalah dengan
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membuat akun Shopee resmi dengan nama Dua Putri, yang
difokuskan untuk mengunggah kain tapis dengan berbagai motif agar
dapat mengenal produk, keunggulan produk, hingga testimoni
konsumen. Shopee dipilih karena memiliki basis pengguna yang
sangat luas, khususnya dari kalangan anak muda, ibu-ibu maupun
bapak-bapak yang merupakan target pasar potensial.

Berikut Adalah link Akun Shopee UMKM Dua Putri

shopee.co.id/yuyunanggraini033

o ——— Y] 0 Motk ) Barman @ B rconesi 2% ke ps08

” yuyunanggraini033
e

Gambar 2. 8 Akun Shopee

Pembuatan Akun Shopee

Pembuatan akun Shopee bagi UMKM Kerajinan Dua Putri bertujuan
untuk membuka akses pasar yang lebih luas melalui platform digital.
Dengan adanya toko online, produk kerajinan tidak hanya dipasarkan
secara lokal, tetapi juga dapat dikenal oleh konsumen di berbagai
daerah. Selain itu, pemanfaatan e-commerce diharapkan mampu
meningkatkan penjualan, memperkuat brand, serta memberikan
kemudahan dalam proses transaksi antara penjual dan pembeli.
Langkah ini juga menjadi salah satu upaya dalam mendukung
transformasi  digital UMKM agar lebih adaptif terhadap

perkembangan teknologi dan persaingan pasar modern.
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D. Kegiatan Gotong Royong
Mengikuti kegiatan gotong royong bersama masyarakat Dusun
Setempat untuk merayakan ulang tahun hari ke merdekan Indonesia,

tanggal 17 Agustus 2025.

Gambar 2. 9 Gotong Royong HUT-80

2.3.4 UMKM Bakso Desa Sukaraja
Kegiatan pada Umkm ini Bertujuan untuk melihat dan mendengarkan

secara Langsung dari pemilik Usaha, kendala apa yang dihadapi dalam
proses pemasaran, bagaimana proses produksi dan berapa harga jual

produknya.
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Gambar 2. 10 Kegiatan Ke UMKM Bakso

2.4 Dampak Kegiatan UMKM

Dampak yang didapatkan dari kegiatan yang penulis kerjakan selama
Praktik Kerja Pengabdian Masyarakat di Dusun Cukuh dan Kenali,
yaitu:
1. Dampak Bagi Pemerintah Desa Sukaraja
Kegiatan ini mendukung program pemerintah dalam meningkatkan
legalitas usaha masyarakat desa. Pemerintah desa merasa terbantu
karena UMKM yang ada mulai memiliki dasar hukum yang jelas,
sehingga mempermudah pengawasan, pendampingan, dan

pemberdayaan usaha kecil di Desa Sukaraja.

2. Dampak Bagi UMKM Dua Putri
UMKM Dua Putri kini memiliki legalitas resmi berupa NIB yang
memberikan kepastian hukum dan membuka akses ke berbagai
program pemerintah, permodalan, serta peluang kerja yang sama.
Legalitas ini juga meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap
produk kerajinan tangan yang dihasilkan, serta membantu pemilik
UMKM dalam mengembangkan usahanya ke arah yang lebih

profesional.
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3. Dampak Bagi Masyarakat
Dampak bagi masyarakat desa sukaraja yaitu mereka sangat terbantu
dengan adanya kegiatan Praktik Kerja Pengabdian Masyarakat ini
seperti bergotong royong, bermusyawarah, memberikan ide ide serta
membagikan ilmu baik secara akademis maupun non akademis yang
kami dapatkan selama di bangku kuliah kepada masyarakat desa

Sukaraja.

4. Dampak Bagi Mahasiswa
Bagi penulis sebagai mahasiswa, kegiatan ini menjadi pengalaman
berharga dalam mengimplementasikan ilmu yang diperoleh di
perkuliahan, khususnya terkait prosedur administrasi dan sistem
perizinan usaha. Selain itu, mahasiswa juga memperoleh keterampilan
sosial, komunikasi, serta kemampuan pendampingan UMKM di
lapangan, yang akan bermanfaat bagi pengembangan diri di masa

depan.



